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BAB III 

SUBJEK DAN METODE PENELITIAN 

A. Subjek Dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Nirwana Gardens Resort Bintan terletak di Jl. Panglima Pantar Lot.A 

1-2-3 Kelurahan Lagoi, Kecamatan Sebong Lagoi, Kabupaten Bintan berada 

di Provinsi Kepulauan Riau, Negara Indonesia. 

Provinsi Kepulauan Riau ialah salah satu provinsi yang baru di 

Indonesia. Provinsi ini belum berkembang layaknya Provinsi di Pulau Jawa 

tetapi geliat pertumbuhan kawasan ini di sektor pariwisata sungguh 

berkembang pesat dengan ibukota yang terletak di Tanjung Pinang di Pulau 

Bintan. Provinsi ini memiliki kawasan pariwisata bebas dibawah naungan 

BRC (Bintan Resort Cakrawala) di Pulau Bintan. 

 Kawasan pariwisata bebas ini terdapat di daerah Lagoi, jadi dengan 

kata lain Lagoi ialah suatu kawasan pariwisata bebas dimana didalamnya 

terdapat berbagai banyak tempat wisata seperti Nirwana Gardens, Laguna 

Bintan, Ria Bintan, dan Club Med. Kawasan ini merupakan kawasan mandiri 

dan terstruktur dimana dalam kawasan ini telah memiliki pembangkit listrik, 

sumber daya air bersih sampai pemadam kebakaran sendiri. 
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2. Lokasi Penelitian 

 

Gambar 3.1 

Peta Pulau Bintan 

 

Sumber : WWW.IndonesiaTourism.com  

Kawasan Pariwisata Bebas Bintan mempunyai Dormitori atau dengan 

kata lain Mess yang sanggup menampung sampai 7000 karyawan dari 

berbagai perusahaan yang bekerja di daerah lagoi. Jadi Lagoi sendiri ialah 
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suatu kawasan resort yang memang jauh dari keramaian berada di remote area 

suatu pulau tetapi tetap dengan menonjolkan sumber daya alam dan sumber 

daya manusia yang cukup handal didalamnya. 

Gambar 3.2 

Resort-resort di Bintan Resort Cakrawala 

 

Sumber : Bintan Resort Cakrawala 

Kawasan Bintan Resorts berbatasan dengan Singapore dan Malaysia 

hanya butuh waktu 1,5 jam untuk sampai ke pulau ini dari Singapore 

menggunakan speedboat/Ferry yang disediakan  oleh Bintan Resort Ferries. 
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Kawasan yang strategis dimana tamu mancanegara bisa datang tanpa harus 

menempuh perjalanan yang panjang untuk sampai Bintan Resorts. 

 Kawasan ini benar-benar One Stop Living dimana mereka bisa 

menginap, bisa berkegiatan, bisa beraktifitas, bisa berwisata kuliner, bisa 

berbelanja souvenir maupun kebutuhan sehari-hari. Menghabiskan waktu 

untuk menyegarkan pikiran setelah berurusan dengan masalah kota besar 

seperti pekerjaan, perkuliahaan sampai kemacetan di dalam suatu tempat yang 

jauh dari mana-mana tapi tetap bisa menyediakan kebutuhan wisatawan dalam 

24 Jam. 

Gambar 3.3 

Peta Nirwana Gardens Resort Bintan 

Sumber : Nirwana Gardens Resort Bintan  

Nirwana Gardens Resort memiliki banyak outlet diantaranya Nirwana 

hotel, Mayang Sari hotel, Nirwana Beach Club, Indramaya Villages, Banyu 

Biru Villages. Itu semua terbagi kedalam 3 Front Office yang terletak di, 

Nirwana hotel, Mayang Sari, dan Nirwana Beach Club. Dimana semua Front 

Office bekerja secara rolling atau berpindah dari satu outlet ke outlet lainnya 
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dengan total jumlah karyawan sebanyak 72 karyawan di departemen Front 

Office. Semua subjek yang akan diteliti berada di Nirwana Gardens Resort di 

department Front Office. 

 

B. Metode Penelitian 

Menurut Sukarman  (Emzir  2010 : 11) metode penelitian adalah suatu cara 

kerja yang utama untuk mengkaji hipotesis atau anggapan dasar dengan 

menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama itu digunakan setelah 

penyelidikan memperhitungkan kewajaran ditinjau dari tujuan penyelidikan serta 

situasi penyelidikan tujuan misalnya untuk mengkaji serangkaian hipotesis 

dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Dalam penelitian, 

penggunaan metode berpengaruh besar terhadap keberhasilan itu sendiri.   

Metode kuantitatif menurut Sugiyono (2011 : 11) dapat diartikan sebagai 

metode penilitian yang berlandaskan pada filsafat postitivisme, digunakan untuk 

meniliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penilitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang diterapkan. 

Metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Deskriptif menurut 

Suharsimi Arikunto (2009:234) mengemukakan pengertian penelitian deskriptif 

yaitu “penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 

gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan”. Metode deskriptif 

digunakan bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah 

berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan mencari sebab-sebab dari suatu 

gejala. 

Metode dekriptif dalam penelitian ini sesuai untuk digunakan karena 

masalah yang diambil terpusat pada masalah aktual dan berada pada saat 
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penelitian dilaksanakan dengan melalui prosedur pengumpulan data, 

mengklasifikasikan data, kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan. 

 

1. Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Ukuran Skala 
Item 

Pernyataan 

Motivasi 

Motivasi 

adalah 

suatu 

faktor 

yang 

mendorong 

sesorang 

untuk 

melakukan 

suatu 

aktifitas 

tertentu, 

oleh 

karena itu 

motivasi 

sering kali 

diartikan 

pula 

sebagai 

faktor 

pendorong 

perilaku 

seseorang. 

Setiap 

aktivitas 

Hygience 

Factors 
  

Gaji dan 

Upah 

1.Karyawan 

mendapatkan  gaji 

dan upah yang 

sesuai. 

Ordinal 1,2  

Keamanan 

Pekerjaan 

2.Karyawan 

mendpatkan jaminan 

keamanan selama 

bekerja. 

Ordinal 3,4 

Kondisi 

Pekerjaan 

3.Karyawan nyaman 

dengan kondisi 

pekerjaan. 
Ordinal 5,6,7 

Kebijakan 

Perusahaan 

4.Kebijakan 

perusahaan 

mempengaruhi 

motivasi bekerja 

karyawan. 

Ordinal 8,9 

Kualitas 

Supervisi 

5.Kualitas supervisi 

sudah baik. Ordinal 10,11,12 

Hubungan 

Timbal Balik 

6. Hubungan timbal 

balik yang diberikan 

perusahaan kepada 

karyawan sudah baik. 

Ordinal 13,14 
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yang 

dilakukan 

seseorang 

pastti 

memiliki 2 

faktor 

Intern dan 

Ekstern 

yang 

mendorong 

aktifitas 

tersebut 

(Edy 

Sutrrisno 

2009:140). 

Motivator 

Factor 

  

Pekerjaan Itu 

Sendiri 

7.Karyawan nyaman 

dengan pekerjaan itu 

sendiri 

Ordinal 15,16 

Prestasi 
8.Karyawan 

mendapatka prestasi 

selama bekerja. 

Ordinal 17,18 

Pengakuan 

9.Karyawan 

mendapatkan 

pengakuan dengan 

apa yang karyawan 

kerjakan. 

Ordinal 19,20 

Tantangan 

10.Karyawan merasa 

mendapatkan 

tantangan dalam 

bekerja 

Ordinal 21,22,23 

Tanggung 

Jawab 

11.Tanggung jawab 

karyawan dalam 

bekerja sudah 

sewajarnya. 

Ordinal 24,25,26 

Kemajuan 

12.Karyawan merasa 

mendapatkan 

kemajuan dari apa 

yang telah karyawan 

kerjakan. 

Ordinal 27,28 

Friedrick 

Hezberg (Edy 

Sutrisno 

2009:131)   

    

Kinerja 

Kinerja 

adalah 

keluaran 

yang 

dihasilkan 

oleh 

fungsi-

fungsi atau 

 1.Kualitas 

(Quantity) 1.Dalam bekerja 

sudah sesuai target 

yang ditargetkan oleh 

departemen Front 

Office. 

Ordinal 1,2 

2.Kuantitas 

(Quantity) 
2.Karyawan sudah 

mencapai target SOP 

yang ada. 

Ordinal 3,4 



34 
 

Erdi Ridayandi, 2013  
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Departemen Front Office Di Nirwana Garden Resorts 

Bintan 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

indikator-

indikator 

suatu 

pekerjaan 

atau suatu 

profesi 

dalam 

waktu 

tertentu 

(Wirawan : 

2008:5) 

3.Ketepatan 

Waktu 

(Timeliness) 

3.Karyawan bekerja 

sesuai jadwal yang 

diberikan. 

Ordinal 5,6,7 

4.Keefektifan 

Biaya (Cost 

Effectiviness) 

4.Karyawan tidak 

pernah bermalas 

malasan dalam 

bekerja. 

Ordinal 8,9,10 

5.Perlu 

Pengawasan 

(Need for 

Supervision) 

5.Karyawan 

mendapatkan 

pengawasan supervisi 

yang baik. 

Ordinal 11,12 

6.Hubungan 

Rekan 

Sekerja 

(Interpersonal 

Impact) 

6.Karyawan dapat 

bekerja sama dengan 

partner kerja. Ordinal 13,14 

Bernadin dan 

Russel 

(Siagian 

2003:168) 
  

  Sumber : Berdasarkan Berbagai Referensi 

 

2. Jenis & Sumber data 

 Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data karakteristik motivasi dan 

kinerja karyawan departemen Front Office. Juga data dari masing –masing variabel 

sub variabel yang di analisis. Menurut Hermawan (2006:168), data primer merupakan 

data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atas 

tujuan penelitian yang dilakukan dalam penilitian ekspolaratif, deskriptif, ataupun 

kausal dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa survey atau observasi. 

Sedangkan data sekunder adalah struktur data historis mengenai variabel yang telah 

dikumpulkan dan dihimpun oleh pihak lain 
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Tabel 3.2 

JENIS DAN SUMBER DATA 

Jenis Data Sumber Data 

Profil Perusahaan Nirwana Gardens Resort 

Struktur Organisasi Nirwana Gardens Resort 

Persepsi Evaluasi Kinerja berdasarkan 

SOP 

Departemen Front Office Nirwana 

Gardens Resort 

Persepsi Karyawan Mengenai Motivasi Kuisoner kepada karyawan department  

Front Office 

Persepsi Karyawan mengenai Kinerja Kuisoner kepada karyawan department  

Front Office 

Identitas Karyawan Nirwana Gardens Resort dan Wawancara 

, kuisoner kepada karyawan department  

Front Office 

Sumber : Berbagai Referensi 

 

3. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

 Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono 2011:119). Penelitian ini 

menitik beratkan kepada karyawan departemen front office jadi bisa disimpulkan 

bahwa semua karyawan departemen front office merupakan populasi dalam penelitian 

ini. 
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b) Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi. (Sugiono 2011:120). 

Sedangkan menurut Sugiyono (2008:73) yang dimaksud sampel adalah bagian 

dari jumlah karakteristik yang dimilki oleh populasi tertentu. Bila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari populasi itu kesimpulannya akan 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel dari populasi harus benar-benar 

mewakili. 

 1. Teknik Sampling 

Sampel jenuh adalah teknik penentuaan sampel bila semua angota populasi 

digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh sering diartikan sampel yang sudah 

maksimum, ditambah berapapun tidak akan mengubah keterwakilan (Sugiono 

2011:126). Dikarenakan populasi hanya 72 maka dilakukan sampel jenuh guna 

mengurangi kesalahan sekecil mungkin dan mendapatkan akurasi yang tepat. 

 

4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap subjek yang diteliti. Oleh karena itu 

agar mempereloh data yang konkrit atau valid maka teknik dan alat pengumpulan 

data yang digunakan ialah : 

1. Kuisoner, menurut Sugiyono (2011-192) kuisoner merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Menyebarkan daftar 

pertanyaan atau pernyataan kepada karyawan departemen Front Office. 
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2. Dokumentasi, pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menganalisi, 

mempelajari dan memahami setiap bahan tertulis yang ada di tempat 

penilitian. 

3. Studi Kepustakaan, yaitu digunakan sebagai landasan teoristis melalui 

berbagai literatur, seperti dari buku yang ditulis oleh para ahli, dari jurnal 

hasil penelitian, dari blog berbagai situs di internet yang mana mempunyai 

relevasi dalam penelitian sebagai dasar landasan mengolah data. 

Berdasarkan dengan pengumpulan data primer dengan menggunakan 

kuisoner maka item kuisoner menggunakan skala likert, menurut Sugiyono 

(2011:136) dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi 

dari sangat positif sampai sangat negatif. 

Tabel 3.3 

Skor Penilaian 

Pilihan Jawaban Skor Nilai Pernyataan 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Sugiyono (2011:137) 

 

5. Analisis Data 

 Dalam menganlisis data ada beberapa tahapan. Dimana tahapan tersebut 

digunakan untuk membantu menyelesaikan rumusan masalah yang telah dipaparkan 
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sebelumnya dalam Bab I. Dalam pengolahan data dan penganalisisanya 

menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Seleksi Data 

Pada tahap ini langkah pertama yang dilakukan adalah memeriksa dan 

menyeleksi data yang terkumpul dari responden. Hal ini penting dilakukan 

untuk menyakinkan bahwa data-data yang telah terkumpul memenuhi syarat 

untuk diolah lebih lanjut. 

2. Perhitungan Kecendrungan Umum Skor Responden Berdasarkan 

Perhitungan Rata-Rata (Weight Means Score) 

Menurut Sugiyono (2003:204) perhitungan rumus dari Weight Means 

Score (WMS) adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 ̅ = Rata-rata skor responden  

  = Jumlah Skor dari jawaban responden 

  = Jumlah Responden 

 Tahapan-tahapan yang diharuskan dalam pengolahan data dengan 

menggunakan rumus WMS ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberi bobot nilai untuk setiap alternatif jawaban dengan menggunkan 

skala Likert. 

b. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif pilihan jawaban yang dipilih. 

c. Menjumlahkan jawaban responden untuk setiap item dan langsung 

dikaitkan dengan bobot alternatif jawaban itu sendiri. 

d. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item pada masing-masing kolom. 

e. Menentukan kriteria untuk setiap item dengan menggunakan tabel 

konsultasi hasil perhitungan WMS di bawah ini: 

 

 

 ̅   
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Tabel 3.4 

Daftar Konsultasi Hasil Perhitungan WMS 

Rentang 

Nilai 
Kriteria 

Penafsiran 

Variabel X Variabel Y 

4,01 – 5,00 

3,01 – 4,00 

2,01 – 3,00 

1,01 – 2,00 

0,01 – 1,00 

Sangat Baik 

Baik  

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah 

Selalu (SL) 

Sering (SR) 

Kadang-kadang (KD) 

Hampir Tidak Pernah (HTP) 

Tidak Pernah (TP) 

Selalu (SL) 

Sering (SR) 

Kadang-kadang (KD) 

Hampir Tidak Pernah (HTP) 

Tidak Pernah (TP) 

Sumber : Sugiyono (2003:205) 

3. Menghitung Skor Mentah Menjadi Skor Baku untuk Setiap Variabel 

 Sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya maka skor mentah dari 

kuisoner yang berbentuk ordinal harus dirubah ke interval. Dengan kata lain 

mengubah skor mentah menjadi skor baku yang siap dihitung. Untuk 

mengubah skor mentah menjadi skor baku dapat digunakan rumus (Akhdon 

dan Sahlan Hadi 2005:86) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

   = Skor baku yang dicari 

   = Data skor dari masing-masing responden 

 ̅ = Skor rata-rata 

   = Standar defiasi 

Untuk menggunakan skor mentah menjadi skor baku, terlebih dahulu 

perlu diketahui hal-hal sebagai berikut: 

        [
     ̅

  
] 
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a. Mencari skor terbesar dan terkecil 

b. Mencari rentang (R), dengan rumus (Akhdon dan Sahlan Hadi 2005:87) 

yaitu skor tertinggi (ST) dikurangi skor terendah (SR) 

 

c. Mencari banyak kelas (BK), dengan menggunakan rumus Sturgess          

(Akhdon dan Sahlan Hadi 2005:87). 

 

d. Mencari nilai panjang kelas (i), yaitu dengan rumus ( Akhdon dan Sahlan 

Hadi 2005:87) rentang (R) dibagi banyak kelas interval (BK) 

 

e. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan (BK) dan (i) yang sudah 

diketahui. 

f. Mencari nilai rata-rata (mean) dengan rumus (akhdon 2008:32): 

 

 

g. Mencari simpangan baku (standar defiasi) dengan rumus (akhdon 2008: 

 

 

h. Mengubah skor mentah menjadi skor baku dengan rumus (akhdon 

2005:86) 

 

 

 

 

 

   
 

  
 

 

 

 ̅   
    

 
 

  √
      

          

       
 

 

         
      ̅ 
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4. Uji Normalitas Distribusi Data 

Uji normalitas distribusi ini digunakan untuk mengetahui dan 

menentukan apakah pengolahan data menggunakan analisis data parametrik 

atau non parametrik. Untuk mengetahui teknik yang akan digunakan dalam 

pengolahan data, perlu dilakukan uji normalitas distribusi data yaitu 

menggunakan rumus Chi Kuadrat (  ) Akdon (2008: 171) sebagai berikut: 

Keterangan: 

   = Kuadrat Chi yang dicari 

   = Frekuensi hasil penelitian 

   = Frekuensi yang diharapkan 

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:  

a. Mencari skor terbesar dan terkecil 

b. Mencari rentang (R), yaitu skor tertinggi (ST) dikurangi skor terendah 

(SR) 

 

c. Mencari banyak kelas (BK), dengan menggunakan rumus Sturgess. 

 

d. Mencari nilai panjang kelas (i), yaitu rentang (R) dibagi banyak kelas 

interval (BK) 

 

 

e. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan (BK) dan (i) yang sudah 

diketahui. 

f. Mencari nilai rata-rata (mean) dengan rumus: 

 

g. Mencari simpangan baku (standar defiasi) dengan rumus: 

   
 

  
 

 

 ̅   
    

 
 

  

  √
      

          

       
 

 

        

 

                

 

    ∑ 
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h. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. 

2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

 

 

3) Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi batas baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali 

untuk angka yang berada pada baris paling tengah ditambah dengan 

angka pada baris berikutnya. 

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas 

tiap interval dengan jumlah responden (n). 

i. Mencari chi kuadrat 

 

 

Keterangan: 

   = Kuadrat Chi yang dicari 

   = Frekuensi hasil penelitian 

   = Frekuensi yang diharapkan 

j. Membandingkan        
  dengan       

  untuk α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = k – 1, dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

   
             ̅

 
 

 

    ∑ 
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Jika        
  ≥        

 , artinya Distribusi Data Tidak Normal 

Jika        
  ≤        

 , artinya Data Berdistribusi Normal. 

 

4. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

pearson product moment. Adapun langkah-langkah dalam menguji hipotesis 

penelitian ini dengan menggunakan analisis koefisien korelasi, uji signifikasi, 

uji koefisien determinasi dan analisis regresi. 

a) Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan 

antara variabel X dan variabel Y. Ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui derajat hubungan dalam penelitian ini adalah statistik 

parametrik, yaitu teknik korelasi product moment. Hal ini didasarkan pada 

distribusi data kedua variabel penelitian yang normal. Adapun untuk 

mencari koefisien korelasi antara variabel X dan Y dengan menggunakan 

rumus Pearson Product Moment (Akdon, 2008: 188) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi 

  = jumlah responden 

    = jumlah perkalian X dan Y 

   = jumlah skor item 

   = jumlah skor total (seluruh item) 

    = jumlah skor-skor X yang dikuadratkan 

    = jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan 

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut: 

1) Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi pearson product 

moment. 

     
                

√{            {            
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2) Mencari         dengan cara memasukkan angka statistik dari tabel 

penolong sesuai rumus. 

3) Menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan klasifikasi yang 

diperoleh dari Akdon (2008: 188) sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Kriteria Harga Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

  Sumber : Akdon (2008:188) 

b) Uji Signifikansi 

Pengujian signifikansi koefisien korelasi dimaksudkan untuk 

mengukur tingkat signifikasi keterkaitan antara variabel X dan variabel Y. 

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y, maka digunakan rumus yang dikemukakan oleh Akdon (2008: 

188) berikut: 

 

 

Keterangan : 

        = Nilai t 

   = Nilai Koefisien Korelasi 

   = Jumlah Sampel 

         
 √   

√     
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Membandingkan         dengan        untuk α = 0,05, uji satu 

pihak, dan derajat kebebasan (dk) = n – 2, dengan kaidah pengujian 

sebagai berikut: 

Jika         ≥       , maka Ho ditolak artinya signifikan, dan 

Jika         ≤        , maka Ho diterima artinya tidak signifikan. 

c) Uji Koefisien Determinasi 

Derajat determinasi dipergunakan dengan maksud untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y untuk 

mengujinya dipergunakan rumus yang dikemukakan oleh Akdon (2008: 

188) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

KP = Nilai Koefisien Diterminan 

r
2
 =

 
Nilai Koefisien Korelasi 

d) Analisis Regresi 

Analisis regresi merupakan analisis yang untuk melakukan 

prediksi seberapa tinggi nilai dependen (variabel Y) jika variabel 

independen (variabel X) mengalami perubahan. Adapun rumus yang 

digunakan adalah regresi sederhana, karena didasari oleh hubungan 

fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y), rumus regresi sederhana menurut Akdon 

(2008: 197) yaitu: 

Keterangan: 

 ̂ = Subjek dalam variabel dependen yang diproyeksikan 

   = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan 

   = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

   = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan  

nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (–) variabel Y 

 ̂       
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Dimana harga   dan   harus dicari terlebih dahulu dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Setelah diperoleh harga   dan   maka akan dihasilkan suatu 

persamaan berdasarkan rumus regresi sederhana Y atas X. 

 

6. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

 1. Validitas 

 Validitas dilakukan untuk menguji valid atau keabsahan dari suatu kuisoner. 

Menurut Sugiyono (2002:137) Validitas adalah tingkat keandalan dan analisis alat 

ukur yang digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya di ukur. 

 Jadi sebelum menyebarkan kuisoner kita harus menguji tingkat kevalidan dari 

suatu kuisoner untuk memastikan bahwa setiap pernyataan atau pertanyaan dapat 

dipahami dan sesuai apa yang dimaksudkan oleh penulis. Sehingga bisa menunjukan 

pertanyaan atau pernyataan mana yang harus dihapus atau diganti bahkan dirombak 

total karena tidak sesuai kepada yang dituju. 

 Menurut Sugiyono (1997:151) suatu pertanyaan dikatakan valid dan dapat 

mengukur variabel penelitian yang dimaksud jika nilai koefisien validitasnya lebih 

dari atau sama dengan 0,3. 

 “ Not all validity coefficient are the same value, and there are 

no hard fast rule obout how large the coefficient must be in order to be 

meaningful. In practice, it is rare to see a validity coefficient larger than 0.6, 
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and validity coefficient in the range of 0.3 to 0.4 are commonly considered 

high.” (Robert M. Kaplan & Dennis 1993:141). 

Dari pendapat tersebut diambil pemahaman bahwa: Keputusan validitas item 

mengunakan kriteria Kaplan, Item dinyatakan valid jika koefisien validitasnya lebih 

dari atau sama dengan 0.3. 

Menurut Friedenberg (1995) biasanya dalam pengembangan dan penyusunan 

skala-skala psikologi, digunakan harga koefisien korelasi yang minimal sama dengan 

0,30. Dengan demikian, semua item yang memiliki korelasi kurang dari 0,30 dapat 

disisihkan dan item-item yang akan dimasukkan dalam alat test adalah item-item 

yang memiliki korelasi diatas 0,30 dengan pengertian semakin tinggi korelasi itu 

mendekati angka satu (1,00) maka semakin baik pula konsistensinya (validitasnya). 

Validitas Rank Spearman 

Rumus yang digunakan: 

                   Rs =
)1(

6
1

2




nn

di
 

dimana   Σ di  = Σ ( rank (xi) – rank (yi) )²\ 

Tabel 3.6 

UJI VALIDITAS VARIABEL MOTIVASI (X) 

MOTIVASI Hasil Uji 

Validitas 

Batas 

Min 
Keterangan 

Hygience Factors 

1.Karyawan dapat memenuhi 

kebutuhannya dari gaji dan upah. 
0.5321283 0.361 Valid 

2.Karyawan mendapatkan  gaji dan upah 

yang sesuai. 
0.4186 0.361 Valid 

3.Karyawan saling menjaga keamananan 0.67066 0.361 Valid 
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selama bekerja. 

4.Karyawan mendapatkan jaminan 

keamanan selama bekerja. 
0.41324 0.361 Valid 

5.Karyawan merasa nyaman dengan 

beban kerja yang ada. 
0.37263 0.361 Valid 

6.Karyawan nyaman dengan kondisi 

pekerjaan. 
0.39207 0.361 Valid 

7. Karyawan bisa menyelesaikan 

masalah dengan nyaman. 
0.41916 0.361 Valid 

8.Kebijakan perusahaan mempengaruhi 

motivasi bekerja karyawan. 
0.4445 0.361 Valid 

9.Aturan perusahaan membuat motivasi 

karyawan bertambah. 
0.36709 0.361 Valid 

10.Kualitas supervisi sudah baik. 0.62341 0.361 Valid 

11.Pengawasan supervisi objektif. 0.56485 0.361 Valid 

12.Supervisi membantu proses bekerja. 
0.62341 0.361 Valid 

13.Hubungan timbal balik yang 

diberikan perusahaan kepada karyawan 

sudah baik. 

0.44635 0.361 Valid 

14.Karyawan mendapatkan apresiasi 

lebih dalam bekerja. 
0.42143 0.361 Valid 

Motifator Factors   

1.Karyawan nyaman dengan pekerjaan 

itu sendiri. 
0.66844 0.361 Valid 

2.Karyawan nyaman dengan kondisi 

dilapangan dalam bekerja 
0.38033 0.361 Valid 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2013 

3.Karyawan mendapatkan prestasi 

selama bekerja. 
0.50401 0.361 Valid 

4.Karyawan diberikan penghargaan 

setelah apa yang dikerjakan. 
0.53695 0.361 Valid 

5.Karyawan mendapatkan pengakuan 

dengan apa yang karyawan kerjakan. 
0.39875 0.361 Valid 

6.Karyawan mendapat pujian dengan apa 

yang karyawan kerjakan. 
0.51332 0.361 Valid 

7.Karyawan merasa mendapatkan 

tantangan dalam bekerja. 
0.37619 0.361 Valid 

8.Karyawan bisa menghindari konflik 

dalam bekerja 
0.56919 0.361 Valid 

9.Karyawan bisa membantu 

menyelesaikan masalah yang ada dalam 

bekerja. 

0.37201 0.361 Valid 

10.Tanggung jawab karyawan dalam 

bekerja sudah sewajarnya. 
0.46607 0.361 Valid 

11.Jabatan yang diemban sesuai dengan 

tanggung jawab yang diterima. 
0.46756 0.361 Valid 

12.Karyawan bertanggungjawab atas 

keputusan yang diambil. 
0.40242 0.361 Valid 

13.Karyawan merasa mendapatkan 

kemajuan dari apa yang telah karyawan 

kerjakan sebelumnya. 

0.53473 0.361 Valid 

14.Karyawan mengalami peningkkatan 

kemampuan dalam bekerja. 
0.38742 0.361 Valid 
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Dilihat dari tabel 3.4 maka bisa disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam 

kuisoner variabel motivasi di subvariabel hygience factor dan motivator factors 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Total ada 28 pernyataan 

kusiner dan semua melebihi angka minimal 0,361. 

Tabel 3.7 

UJI VALIDITAS VARIABEL KINERJA (Y) 

KINERJA 
Hasil Uji 

Validitas 

Batas 

Min 
Keterangan 

1.Dalam bekerja sudah sesuai target yang 

ditargetkan oleh departemen Front Office. 
0.50974 0.361 Valid 

2.Tingkat keakuratan dalam 

menyelesaikan pekerjaan sudah baik. 
0.38447 0.361 Valid 

3.Karyawan sudah mencapai target SOP 

yang ada. 
0.62852 0.361 Valid 

4.Karyawan dapat mengemban tugas lebih 

dari satu pekerjaan sekaligus. 
0.51325 0.361 Valid 

5.Karyawan tidak pernah berbolos (absen) 

selama bekerja 
0.64192 0.361 Valid 

6.Karyawan tidak pernah telat dalam 

masuk kerja 
0.3779 0.361 Valid 

7.Karyawan bekerja sesuai jadwal yang 

diberikan. 
0.49737 0.361 Valid 

8.Karyawan bekerja sefektif mungkin. 
0.43814 0.361 Valid 

9. karyawan bekerja sefisien mungkin. 
0.37942 0.361 Valid 

10.Karyawan tidak pernah bermalas 
0.47544 0.361 Valid 
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malasan dalam bekerja. 

11.Karyawan mendapatkan bantuan dari 

supervisi dalam bekerja jika mengalami 

kesulitan. 

0.54956 0.361 Valid 

12.Karyawan mendapatkan pengawasan 

supervisi yang baik. 
0.37127 0.361 Valid 

13.Karyawan dapat bekerja sama dengan 

partner keja. 
0.45206 0.361 Valid 

14.Karyawan dapat bekerja sama dengan 

atasan dalam bekerja 
0.39551 0.361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2013 

Dilihat dari tabel 3.5 maka bisa disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam 

kuisoner variabel kinerja karyawan dan dibagi dalam enam subvariabel dinyatakan 

valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. Total ada 14 pernyataan kusiner dan 

semua melebihi angka minimal 0,361. 

 

2. Realibitas 

Pengujian realibilitas instrument agar mengetahui tingkat kebenaran suatu 

kuisoner meskipun ditanyakan dalam waktu berbeda tetapi mendapatkan hasil yang 

tetap di setiap pengujiannya. 

Menurut Kaplan menyatakan: 

“It has been suggested that reliability estimates in the range of 0.7 to 0.8 are 

good enough for most  purposes in basic research.” (Robert M. Kaplan & 

Dennis P.1993:126) 
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Dari pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa: Kelompok item dalam 

suatu dimensi dinyatakan reliabel jika koefisien reliabilitasnya tidak lebih 

rendah dari 0.7. 

Bila koefisien reliabilitas telah dihitung, maka untuk menentukan keeratan 

hubungan bisa digunakan kriteria Guilford (Akdon 2008:178), yaitu : 

a. kurang dari 0,20 : Hubungan yang sangat kecil dan bisa diabaikan 

b. 0,20 - < 0,40    : Hubungan yang kecil (tidak erat) 

c. 0,40 - < 0,70      : Hubungan yang cukup erat 

d. 0,70 - < 0,90      : Hubungan yang erat 

f. 0,90 - < 1,00     : Hubungan yang sangat erat  

g. 1,00                  : Hubungan yang sempurna 

Reliabilitas Alpha Cronbach 

Rumusan Koefesien Reliabilitas untuk penelitian yang berupa skor 

berskala ukur ordinal, digunakan persamaan koefesien-α Cronbach 

(Akdon:2008:161)  

2

2

1

1
1

bk

k






  
       


 

k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑σb
2 

 = jumlah varians butir 

1
2
  = varians total 

TABEL 3.8 

UJI REALIBILITAS VARIABEL MOTIVASI (X) 

Simbol  Variabel 
Hasil Uji 

realibilitas 

Batas 

Min 
Keterangan 
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X 

Motivasi 

(Hygience 

Factors) 

1.019341 0.7 Realibilitas 

X 

Motivasi 

(Motivator 

Factors) 

1.032181 0.7 Realibilitas 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2013 

 Maka bisa disimpulkan dari tabel di atas jika variabel (X) motivasi dalam sub 

variabel Hygience factor dan motivator factor telah benar dan realibilitas maka jika 

dilakukan pengisian kuisoner dalam waktu yang berbedapun jawaban tetap dan tidak 

akan berubah. 

TABEL 3.9 

UJI REALIBILITAS VARIABEL KINERJA (Y) 

Simbol  Variabel 
Hasil Uji 

realibilitas 

Batas 

Min 
Keterangan 

X KINERJA 0.8174 0.7 Realibilitas 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2013 

 Maka bisa disimpulkan dari tabel di atas jika variabel (Y) kinerja karyawan 

telah benar dan realibilitas maka jika dilakukan pengisian kuisoner dalam waktu yang 

berbedapun jawaban tetap dan tidak akan berubah. 

 


